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METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan mengenai metodologi penelitiang digunakan penulis dalam
mengkaji permasalahan yang berhubungan dengan gkdiplsi yang dibahas. Metodologi
yang dipergunakan penulis dalam penelitian ini@dahetode historis dengan menggunakan
pendekatan interdisipliner dan teknik penelitiarupe studi literatur, studi dokumentasi serta
wawancara. Metode Historis adalah proses mengujindanganalisis secara kritis rekaman
dan peninggalan masa lampau dan menuliskan haslheydasarkan fakta yang telah
diperoleh yang di sebut historiografi (Gottschdl®/5: 32). Pendapat yang lain mengatakan
bahwa metode historis adalah suatu pengkajiangl@siain dan penganalisaan secara kritis
terhadap rekaman serta peninggalan masa lampaung&jdin, 1996:63).

Dari kedua definisi di atas dapat disimpulkan balwesmggunaan metode historis
sangat sesual karena cocok dengan data dan faktadyeerlukan yang berasal dari masa
lampau khususnya mengenai peran wanita sebaggitéega pada industri payung geulis di
Indihiang-Tasikmalaya. Dengan demikian kondisi g/darjadi pada masa lampau dapat
tergambarkan dengan baik. Adapun langkah-langkEmdaetode historis ini meliputi :

1. Heuristik, yaitu suatu kegiatan untuk mencari, nnemean, dan mengumpulkan data
serta fakta. Terkait dengan tema skripsi, makand&ddnapan ini, penulis mencari data
tentang peranan tenaga kerja wanita industri pageulis di Kecamatan Indihiang
Kabupaten Tasikmalaya pada tahun 1960-1975 yareyalgh dari studi literatur dan
wawancara dengan tenaga kerja wanita dan pemitlkisini pada kurun waktu
tersebut.

2. Kritik, yaitu menyelidiki serta menilai secara Igitapakah sumber-sumber yang

terkumpul sesuai dengan masalah penelitian baitukenaupun isinya.



3.

Interpretasi, yaitu melakukan penafsiran terhadapbgr lisan dan tulisan kemudian
menghubungkannya untuk memperoleh gambaran yamg jelengenai peranan
tenaga kerja wanita pada industri payung geulis.

Historiografi, yaitu proses menyusun hasil peratityang telah diperoleh sehingga
menjadi satu kesatuan sejarah yang utuh dalamlosktipsi dengan juddPeranan
Tenaga Kerja Wanita Pada Industri Kerajinan Payu@geulis Di Kecamatan

Indihiang Kabupaten Tasikmalaya (Suatu Tinjauan&@d&konomi, 1960-1975)”.

Wood Gray (Sjamsuddin, 1996: 69) mengemukakan adamelangkah dalam metode

historis, yaitu :

1.

2.

3.

Memilih suatu topik yang sesuai.

Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detmaii.

Membuat catatan tentang apa saja yang dianggam@etdn relevan dengan topik
yang ditemukan ketika penelitian sedang berlangsung

Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yang tikaumpulkan (kritik sumber).
Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadakte dalam suatu pola yang benar
dan berarti yaitu sistematika tertentu yang telalapkan sebelumnya.

Menyajikan ~dalam suatu cara yang dapat menarik agtarh dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehinggat dlimengerti sejelas

mungkin.

Pendapat lain dikemukakan oleh Kuntowijoyo (2008, ®ahwa dalam melaksanakan

penelitian sejarah terdapat lima tahapan yang ldreisipuh, yaitu:

1. Pemilihan topik
2. Pengumpulan sumber
3. Verifikasi (kritik sejarah atau keabsahan sumber)

4. Interpretasi: analisis dan sintesis



5. Penulisan

Berdasarkan keempat pendapat diatas, pada daderdgpat suatu kesamaan dalam
metode historis ini. Pada umumnya langkah-langkatgyditempuh dalam metode ini adalah
mengumpulkan sumber, menganalisis dan menyajikadalgen bentuk karya tulis ilmiah.

Untuk mempertajam analisis maka penulis menggungamekatan interdisipliner
dalam penulisan ini. Pendekatan interdisipliner upakan pendekatan dengan meminjam
konsep pada ilmu-ilmu sosial lain seperti sosiglagtropologi dan ekonomi. Konsep-konsep
yang dipinjam dari ilmu sosiologi seperti gendegtiss sosial, peranan sosial, perubahan
sosial dan lainnya digunakan penulis untuk mengkafiidupan tenaga kerja wanita pada
industri payung geulis. Selain itu, penulis juganggunakan konsep-konsep dari ilmu
ekonomi seperti upah buruh, tingkat kesejahteradgngan tujuan untuk membantu
menganalisis mengenai kehidupan sosial-ekonominya.

Konsep-konsep dari ilmu antropologi dipergunakatukirmengkaji mengenai agama
dan budaya sunda pada umumnya dan masyarakatangiiasikmalaya khususnya untuk
mengetahui sejauhmana nilai-nilai budaya dan aggem berkembang di masyarakat
mempengaruhi kehidupan tenaga kerja wanita di indpeyung geulis, khususnya mengenai
pandangan gender. Penggunaan berbagai konseprdisipl sosial lain ini memungkinkan
suatu masalah dapat dilihat dari berbagai dimesilshgga pemahaman tentang masalah yang
akan dibahas baik keluasan maupun kedalamanny&sej@as (Sjamsuddin, 1996:201).

Adapun teknik penelitian yang digunakan adalahitekmwancara, studi kepustakaan
dan studi dokumentasi. Penggunaan wawancara sebaigak untuk memperoleh data
berdasarkan pertimbangan bahwa periode yang mebg@din kajian dalam penulisan ini
masih memungkinkan didapatkannya sumber lisan nmamgenaga kerja wanita pada
industri kerajinan payung geulis di Indihiang. $el&u, narasumber (pelaku dan saksi)

mengalami, melihat dan merasakan sendiri peristivenasa lampau yang menjadi objek



kajian sehingga suumber yang diperoleh akan membjktif. Teknik wawancara yang
digunakan erat kaitannya dengan sejarah ligaal (history). Sejarah lisar{oral history),
yaitu ingatan tangan pertama yang dituturkan sedm@n oleh orang-orang yang
diwawancara sejarawan (Sjamsuddin, 1996:78).

Penggunaan teknik wawancara untuk memperoleh dgtadilengkapi dengan studi
kepustakaan. Dalam hal ini penulis mencari bukusbydng relevan dengan permasalahan
yang dikaji. Berkaitan dengan ini, dilakukan kegratkunjungan pada perpustakaan-
perpustakaan di Bandung dan juga di Tasikmalayg yaendukung penulisan ini. Setelah
literatur terkumpul dan cukup relevan sebagai a@emlisan serta didukung dengan fakta-
fakta yang telah ditemukan melalui sumber lisankar@enulis mulai mempelajari, mengkaji
dan mengidentifikasikan serta memilah sumber yahgyan dan dapat dipergunakan dalam
penulisan. Selain kedua teknik di atas, penulig jaggnggunakan studi dokumentasi untuk
mengumpulkan data. Dalam hal ini dilakukan pengkajierhadap arsip-arsip yang telah
ditemukan berupa data tentang jumlah penduduk Katamindihiang-Tasikmalaya serta
jumlah lembaga pendidikan.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mencobaapakan beberapa langkah yang
digunakan dalam melakukan penelitian sehingga dapajadi karya tulis ilmiah yang sesuai
dengan tuntutan keilmuan. Langkah-langkah yandkuldan terbagi menjadi tiga tahapan

yaitu persiapan, pelaksanaan dan pelaporan paneliti

3.1 Persiapan Pendlitian

3.1.1 Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian



Langkah awal yang dilakukan oleh penulis sebeluntakad&an penelitian adalah
menentukan tema. Sebelum diserahkan kepada TinmBartgan Penulisan Skripsi (TPPS),
tema ini dijabarkan terlebih dahulu dalam bentudujuaitu Peranan Tenaga Kerja Wanita
Pada Industri Payung Geulis Di Kecamatan IndihiaKgbupaten Tasikmalaya (Suatu
Tinjauan Sosial Ekonomi, 1960-1975Fetelah judul tersebut disetujui oleh Tim
Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS) Jurusan &&adi Sejarah FPIPS UPI, penulis

mulai menyusun suatu rancangan penelitian dalarubg@noposal.

3.1.2 Penyusunan Rancangan Penelitian
Pada tahapan ini, penulis mulai mengumpulkan datefdkta dari tema yang akan

dikaji. Kegiatan ini dimulai dengan cara membacelser-sumber tertulis dan melakukan
wawancara kepada pelaku mengenai masalah yangdabamas. Setelah memperoleh data
dan fakta sesuai dengan permasalahan yang akgn cakeangan penelitian ini kemudian
dijabarkan dalam bentuk proposal penelitian yarguéian kembali kepada TPPS. Proposal
penelitian tersebut kemudian dipresentasikan dakamnar proposal pada hari rabu tanggal
15 Maret 2006. Rancangan penelitian yang disetepsebut kemudian ditetapkan dengan
surat keputusan oleh TPPS dan ketua jurusan Pkadidbejarah FPIPS UPI dengan
No0.344/TPPS/JPS/2006, sekaligus penentuan pemhanildan 1. Pada dasarnya proposal
penelitian tersebut memuat tentang :

a. Judul Penelitian

b. Latar Belakang Masalah

c. Perumusan Masalah

d. Tujuan Penelitian

e. Tinjauan Pustaka

f. Metode dan Teknik Penelitian



g. Sistematika Penulisan

3.1.3 Mengurus Perijinan
Langkah awal yang dilakukan pada tahapan ini adalemilih instansi-instansi yang
akan memberikan data dan fakta terhadap peneliiag dilakukan. Adapun surat perijinan
tersebut ditujukan kepada :
1. Kepala Badan Pusat Statistik Jawa Barat
2. Kepala Badan Pusat Statistik Kota Tasikmalaya
3. Kepala Kantor Dinas Perindustrian Kota Tasikmalaya
4. Kepala Kantor Kecamatan Indihiang
5. Pimpinan Kesatuan Bangsa Tasikmalaya

6. Pimpinan Industri kerajinan Payung Geulis di Kecemdndihiang- Tasikmalaya.

3.1.4 Proses Bimbingan
Pada tahapan ini mulai dilakukan proses bimbingangdn pembimbing I dan II.
Proses bimbingan merupakan proses yang sangaluttier karena dalam proses ini penulis
dapat berdiskusi mengenai berbagali masalah yarglalin Dengan begitu, dapat dilakukan
konsultasi baik dengan pembimbing | maupun |l sggegnpenulis mendapat arahan berupa

komentar dan perbaikan dari kedua pembimbing tatseb

3.2 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan faktor yang pedan rangkaian proses penelitian
dalam rangka mendapatkan data dan fakta yang thkau Pada tahap ini, penulis
menempuh beberapa tahapan yakni :

3.2.1 Heuristik (Pengumpulan Sumber)



Heuristik merupakan langkah paling awal yang dikaku penulis ketika melakukan
penelitian yang meliputi tahap pencarian dan pemguam sumber yang relevan dengan
permasalahan penelitian. Dalam proses pengumpularbes, lebih dititikberatkan pada
sumber lisan karena belum ada sumber tertulis yaegulis secara khusus mengenai
permasalahan yang dikaji. Meskipun begitu penggureaanber tertulis dilakukan untuk
membantu memudahkan analisis dalam penulisan imtukJebih jelasnya akan dipaparkan
dibawah ini :

1. Pengumpulan Sumber Tertulis

Pada tahap ini penulis berusaha mencari data ygeglukan sebagai sumber dalam
penelitian dengan menggunakan studi dokumenter.b8urtersebut berupa buku-buku,
kumpulan arsip yang sudah dibukukan, jurnal ilmmadupun karya tulis ilmiah yang sesuai
dengan permasalahan yang akan dikaji.

Dalam pelaksanaan pengumpulan sumber tertulisiagiatan kunjungan ke beberapa
perpustakaan perguruan tinggi maupun umum lainmy@ag yada di kota Bandung dan
Tasikmalaya seperti Perpustakaan Gedung Sate, $®@kpan Universitas Padjajaran
(UNPAD), Perpustakaan Daerah Jawa Barat, dan Rakaa Daerah kota Tasikmalaya.
Meskipun begitu, sumber berupa buku-buku sebagesmarbdidapatkan dari perpustakaan
UPI. Dari kunjungan kelima perpustakaan itu dipeinobeberapa buku yaitSumber Daya
Manusia Peluang Kerja dan Kemiskin&arya Tadjuddin Noer Effendi (1995)Mengerti
Sejarahkarya L. Gottschalk (1985Reranan Wanita Dalam Perkembangan Ekon&arya
Ester Boserup (1984Kuasa Wanita Jawardhian Novianto dan Christina S Handayani
(2004), Getar Gender; Buku Pertama (Perempuan IndonesiaabalPerspektif Sosial,
Politik, Ekonomi, Hukum dan HAMarya A. Nunuk P Muniarti (2004), daé®ejarah dan

Teori Sosiakarya Peter Burke (2003).



Selain mengunjungi perpustakaan-perpustakaan, ipejuga mengunjungi instansi-
instansi pemerintah seperti Dinas Industri dan &gadgan Kota Tasikmalaya, Badan Pusat
Statistik Jawa Barat, Badan Pusat Statistik Kotsikfiaalaya dan Dinas Tenaga Kerja Kota
Tasikmalaya. Dari instansi-instansi tersebut ditkgra beberapa data mengenai jumlah

penduduk daerah Kecamatan Indihiang, peta kecarfraddmang dan Tasikmalaya.

2. Pengumpulan Sumber Lisan

Dalam pengumpulan sumber lisan, dimulai dengan eremarasumber yang relevan
agar dapat memberikan informasi yang sesuai depgamasalahan yang dikaji melalui
teknik wawancara. Dalam hal ini penulis mencaraparasumber (saksi dan pelaku) melalui
pertimbangan-pertimbangan yang sesuai dengan katengjang didasarkan pada faktor
mental dan fisik (kesehatan), perilaku (kejujuram cifat sombong) serta kelompok usia
yaitu umur yang cocok, tepat dan memadai (Kartaiurira, 1996: 41).

Narasumber yang diwawancarai adalah mereka yan@ribemar melihat dan
mengalami kejadian tersebut. Narasumber ini dilatkgn menjadi dua, yaitu pelaku dan
saksi. Pelaku adalah mereka yang benar-benar naenig@leristiva atau kejadian yang
menjadi bahan kajian sedangkan saksi adalah mgesig melihat bagaimana peristiwa itu
terjadi. Wawancara ini dilakukan ke berbagai katandengan jenis pekerjaan yang berbeda
seperti tenaga kerja wanita ( Enjum, E’e, lyam @én-lain), pengusaha industri (RH. Herry
Wiwalda, Ade Kadarusman), pekerja pria (Didi Sukardili Setiadi dan lain-lain), serta
kepada pekerja anak-anak (Euis dan Kiki). Untulkhl¢blasnya mengenai narasumber dapat
dilihat dari lembar tersendiri dalam daftar naralsam

Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk metigapanformasi secara lisan
dari narasumber sebagai pelengkap dari sumberliger(duntowidjoyo, 1998:. 23).

Penggunaan teknik wawancara dalam memperoleh diaieulchn dengan pertimbangan



bahwa pelaku benar-benar mengalami sendiri pesastyang terjadi di masa lampau,
khususnya mengenai kehidupan tenaga kerja wandita paustri kerajinan payung geulis.
Selain itu, belum ada sumber tertulis mengenai lahs@naga kerja wanita pada industri
kerajinan payung geulis. Dengan demikian penggutelank wawancara sangat diperlukan
untuk memperoleh informasi yang objektif mengenaiigtiwa yang menjadi objek kajian
dalam penelitian ini. Akan tetapi, sebelum melakukeawancara penulis membuat daftar
pertanyaan yang harus dijawab oleh para pelaku s#dsi. Adapun wawancara yang
dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur derdgtar pertanyaan yang telah dijabarkan

secara garis besar.

3.2.2 Kritik Sumber

Langkah kedua setelah melakukan heuristik adaldakmiean kritik sumber. Dalam
tahap ini data-data yang telah diperoleh berupadsumertulis maupun sumber lisan disaring
dan dipilih untuk menilai dan menyelidiki kesesuissumber, keterkaitan dan
keobjektifannya. Fungsi kritik sumber erat kaitamngengan tujuan sejarawan itu dalam
rangka mencari kebenaran (Sjamsuddin, 1996: 11&ng&n kritik ini-maka akan
memudahkan dalam penulisan karya ilmiah yang bleeaar objektif tanpa rekayasa
sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara keilmdapun kritik yang dilakukan oleh
penulis dalam penulisan karya ilmiah ini adalahagelb berikut :

Kritik Eksternal

Kritik eksternal merupakan suatu cara untuk melakukengujian terhadap aspek-
aspek luar dari sumber sejarah yang digunakan, qaaikoer tertulis maupun sumber lisan.
Penulis melakukan kritik sumber baik terhadap sundeulis maupun sumber lisan. Kritik
eksternal terhadap sumber tertulis dilakukan dengmma memilih buku-buku yang ada

kaitannnya dengan permasalahan yang dikaji. Kigihadap sumber-sumber buku tidak



terlalu ketat dengan pertimbangan bahwa buku-bw@agypenulis pakai merupakan buku-
buku hasil cetakan yang didalamnya memuat namdipgpanerbit, tahun terbit, dan tempat
dimana buku tersebut diterbitkan. Kriteria tersebapat dianggap sebagai suatu jenis
pertanggungjawaban atas buku yang telah diterhitkan

Adapun kritik eksternal terhadap sumber lisan dika&a dengan cara mengidentifikasi
narasumber apakah mengetahui, mengalami atau teéhatiwa yang menjadi objek kajian
dalam penelitian. Faktor-faktor yang harus dipekhat dari narasumber adalah mengenai
usia, kesehatan baik mental maupun fisik, maupjuutan narasumber.

Kritik Internal

Kritik internal merupakan suatu cara pengujiangydilakukan terhadap aspek dalam
yang berupa isi dari sumber. Dalam tahapan ini lemaelakukan kritik internal baik
terhadap sumber-sumber tertulis maupun terhadapeufisan. Kritik internal terhadap
sumber-sumber tertulis yang telah diperoleh betudau-buku referensi dilakukan dengan
membandingkannya dengan sumber lain namun terhsdi@ber yang berupa arsip tidak
dilakukan kritik dengan angggapan bahwa telah astabhga yang berwenang untuk
melakukannya.

Adapun kritik internal terhadap sumber lisan diledo dengan cara membandingkan
hasil wawancara antara narasumber yang satu dasumaber lainnya sehingga penulis
mendapatkan fakta mengenai upah, pendapatan, jga Han lain-lain yang relevan dan
dibutuhkan mengenai tenaga kerja industri kerajimpmyung geulis. Setelah penulis
melakukan kaji banding pendapat narasumber yang <Hn lainnya kemudian
membandingkan pendapat narasumber dengan sumbéistefaji banding ini bertujuan
untuk memperoleh kebenaran dari fakta yang diddpeatsumber tertulis maupun sumber

lisan yang dibutuhkan dalam penelitian ini.



3.2.3 Interpretas (Penafsiran Sumber).

Tahap interpretasi merupakan tahap penafsiran daphdakta-fakta yang diperoleh
agar dapat memiliki makna. Langkah awal yang dikakuoleh penulis dalam tahap ini
adalah mengolah, menyusun dan menafsirkan faktag yahah teruji kebenarannya.
Kemudian fakta yang telah diperoleh tersebut dkarn@n dan dihubungkan sehingga
menjadi satu-kesatuan yang selaras dimana perisata dimasukan kedalam konteks
peristiwa-peristiwa lain yang melingkupinya (Ismat@892:131). Dengan Kegiatan ini maka
akan diperoleh suatu gambaran terhadap pokok-ppkokasalahan yang dibahas dalam
penelitian.

Untuk mempertajam analisis terhadap permasalahag yikaji serta agar penulis
dapat mengungkapkan suatu peristiwa sejarah sati#liadan menyeluruh maka digunakan
pendekatan interdisipliner pada tahap interpretasi Pendekatan interdisipliner dalam
penelitian ini berarti ilmu sejarah dijadikan sediadisiplin ilmu utama dalam mengkaji
permasalahan dengan dibantu oleh disiplin ilmu asolinnya seperti ilmu sosiologi,
ekonomi, dan antropologi. Dengan pendekatan irardibkan dapat diperoleh gambaran yang

jelas mengenai permasalahan yang dikaji dan menkadatalam proses menafsirkan.

3.3 Penulisan L aporan Penelitian

Tahap selanjutnya dari proses penelitian ini adglehulisan laporan penelitian.
Langkah ini merupakan langkah terakhir dari kes#lan prosedur penelitian yang
merupakan kegiatan intelektual dan cara utama dalamahami sejarah (Sjamsuddin, 1996:
153). Penulisan laporan ini dituangkan kedalam &ayis ilmiah yang disebut dengan
skripsi. Laporan tersebut disusun dengan gaya basederhana, ilmiah dan menggunakan
cara-cara penulisan sesuai dengan ejaan yang diseakpn sedangkan sistematika

penulisan yang digunakan mengacu pada buku pedperailisan karya ilmiah tahun 2006



yang dikeluarkan oleh UPI. Adapun tujuan laporasilhpenelitian ini untuk memenuhi

kebutuhan studi akademis tingkat sarjana padadaifsndidikan Sejarah FPIPS UPI.




